Komunikasi FPSB UII, Launching Buku 

Media dan Komunikasi Politik di Indonesia 
Perkembangan komunikasi politik di Indonesia adalah fenomena yang yang menarik dikaji dan diamati secara akademis. Dibukanya kran kebebasan demokrasi seiring dengan runtuhnya kekuasaan orde baru di Indonesia, telah mengakibatkan akselerasi komunikasi politik di Indonesia begitu luar biasa. Hal inilah kiranya yang mendorong mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi FPSB UII menulis buku berjudul Media dan Komunikasi Politik di Indonesia. Buku setebal 247 halaman yang baru saja dilaunching pada hari Sabtu, 16 Januari 2010 di Kedai Nusantara, Nologaten, Sleman itu merupakan hasil kerja ”keroyokan” para mahasiswa/i prodi Ilmu Komunikasi FPSB UII di bawah bimbingan seorang dosen bernama Fajar Junaidi, M.Si. Tak kurang dari 40 mahasiswa ikut ambil bagian menulis buku tersebut. Bintang Putra Hidayat (salah satu penulis) menyatakan bahwa buku tersebut terdiri atas tiga tema besar, yakni media dan komunikasi politik, kampanye dan komunikasi politik di Indonesia, iklan dalam komunikasi politik, citra dan komunikasi politik, serta media baru (facebook) dalam komunikasi politik kelompok penekan dan selebriti politik.
”Media dalam komunikasi politik juga memainkan peran besar dalam mengawasi kegiatan politik para aktornya. Melalui pemberitaan di berbagai media, masyarakat dapat menilai bagaimana kualitas para aktor politik. Bisa dibayangkan jika tidak ada media massa, maka tidak ada pula komunikasi politik. Media tentu saja telah menjadi elemen penting dalam proses komunikasi politik. Inilah yang membuat buku yang ditulis dengan semangat kreativitas dalam bingkai atmosfer akademik yang kondusif ini layak untuk dibaca”, ungkap Fajar Junaedi, M.Si. 

Masih menurut Fajar Junaidi bahwasannya buku tersebut menarik untuk disimak karena mengungkap berbagai hal baru dalam komunikasi  politik seperti pengggunaan facebook, sebagai media komunikasi politik serta politik pencitraan  yang kini marak dalam fenomena komunikasi politik yang dilakukan oleh para aktor politik di Indonesia. 

Sedang Masduki, M.Si sebagai Ketua Prodi Ilmu Komunikasi FPSB UII dalam sambutannya merasa sangat bangga atas prestasi tersebut. Dalam pesan singkatnya dia berharap agar prestasi tersebut dapat terus dipupuk dan tidak berhenti hanya pada satu buku itu saja. Dia juga menambahkan bahwa sebaiknya seorang politikus tidak boleh asal bicara (bhs. Jawa: waton ngomong), tidak boleh terlalu halus hingga terkadang tak jelas apa yang diakatakan serta tidak boleh terlalu kritis namun tanpa isi. 

Semoga buku tersebut benar-benar mampu membawa manfaat  bagi umat manusia khususnya bagi bangsa kita. 
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Fajar Junaedi, Masduki dan salah seorang penulis buku sesaat setelah prosesi launching berlangsung. Prosesi ditandai dengan pemotongan tumpeng oleh Fajar Junaedi (pembimbing/mentor), diserahkan ke Masduki (Ka. Prodi) yang kemudian diserahkan kepada salah seorang penulis buku. 

